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Peran Profesi Akuntan Pasca Enron

AKUNTAN merupakan sebuah
profesi yang menjadi perantara
pertanggungjawaban antara ma-
najemen perusahaan dengan in-
vestor atau pemilik
modal. Oleh karenanya, (|
seorang akuntan harus
dapat dipercaya dan
mempunyai citra yang
baik di mata publik.
Peran akuntan adalah
menyusun dan menya-
jikan laporan keuangan
perusahaan yang mer-
upakan pertanggung-
jawaban manajemen
terhadap investor. Jadi
isi laporan keuangan
tersebut harus mencer-
minkan situasi dan kondisi peru-
sahaan sesungguhnya saat itu.
Apabila laporan keuangan tidak
menunjukkan situasi perusahaan
sesungguhnya, maka informasinya
dapat menyesatkan investor dalam
mengambil keputusan. Oleh ka-
renaitu, laporan keuangan meru-
pakan sarana pertangungjawaban
yang krusial antara manajemen
perusahaan terhadap investor.
Akuntan harus menjalankan fungsi-
nya dengan baik tanpa terjadi
kesalahan hitung maupun salah
pengelompokkan akun agar per-
tanggungjawaban manajemen
perusahaan dapat berlangsung
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nampar pemerintah Amerika yang
merupakan Negara yang mempu-
nyai sejarah profesi akuntansi
cukup kuat. Kasus enron tersebut
juga menghapus kan-
D) tor akuntan publik
Arthur Andersen dari
| percaturan dunia
akuntansi alias ditutup.
Pemerintah harus
menutup Arthur An-
dersen karena pelang-
garannya terhadap
kode etik akan menu-
runkan kepercayaan
publik terhadap akun-
| tan publik.
) Lembaga akuntansi
di seluruh dunia be-
rusaha memperbaiki kepercayaan
masyarakat atau publik terhadap
profesi akuntansi. Hal ini dipelo-
pori oleh pemerintah Amerika
sebagai asal terjadinya skandal
enron yang menghebohkan. Pe-
merintah Amerika mengeluarkan
suatu undang-undang yang men-
gatur praktik akuntan publik dan
pengelolaan korporasi yang ter-
daftar di New York Stock Exchan-
ge. Tujuan peraturan tersebut adalah
memulibkan kembali kerpercay-
aan publik terhadap profesi akun-
tan, pasar modal dan korporasi di
Amerika. Peraturan atau undang-
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undang tersebut dikenal dengan
nama Sarbaness Oxley Act (Sarbox).
Undang-undang tersebut di ce-
tuskan oleh senat dan anggota
kongres Amerika, yaitu Michael
G. Oxley dan Paul Sarbaness. Ha-
rapan pemerintah Amerika dapat
memulihkan kondisi perekono-
mian negara akibat terjadinya
kasus enron.

Sarbox berisi beberapa peraturan
praktik kantor akuntan publik,
yaitu membentuk Public Com-
pany Accounting Oversight Board
(PCAOB). Melarang kantor akun-
tan publik melakukan jasa non
audit pada kondisi tertentu, kantor
akuntan publik harus melakukan
perputaran partner dalam menan-
gani perusahaan yang sama, dan
penugasan seorang auditor mem-
butuhkan satu tahun cooling off
period. PCAOB merupakan suatu
lembaga yang dibentuk dengan
tujuan untuk memastikan kantor
akuntan publik tidak melakukan
praktik yang melanggar kode etiknya
dan sarbox. PCAOB merupakan

suatu pencegahan terhadap terr..

jadinya skandal antara perusa- -
haan dan kantor akuntan publik.
Investor dijamin keamanan dana
investasinya melalui PCAOB ini
sehingga mereka dapat melakukan
investasi tanpa merasa khawatir

lagi terhadap skandal atau angka
laporan keuangan yang fiktif.
PCAOB merupakan sistem peng-
awasan atau monitoring yang di-
terapkan pemerintah Amerika
terhadap praktik pasar modal.

Kantor akuntan publik diharapkan
tidak melakukan jasa non auditber-
samaan dengan jasa audit pada
perusahaan yang sama. Karena
praktik-praktik tersebut telah dila-
kukan sebelumnya oleh para kantor
akuntan publik dan menyebabkan
terjadinya skandal. Hal ini menyebab-
kan kantor akuntan publik juga lebih
fokus pada jasa non audit diban-
dingkan dengan jasa audit. Karena
jasa non audit memberikan bayaran
yang lebih besar dibandingkan
bayaran jasa audit sehingga banyak
kantor akuntan publik terjebak
pada praktik jasa non audit. Peris-
tiwa ini menyebabkan jasa audit
menjadi fokus nomor dua bagi kan-
tor akuntan publik, padahal jasa
audit merupakan keahlian utama
dari seorang akuntan publik. Jadi
peraturan ini membatasi skandal
yang terjadi karena terganggunya
independensi auditor.

Kantor akuntan publik juga diwa-
jibkan untuk melakukan perputaran
partner untuk menangani klien-
kliennya. Hal ini dilakukan untuk
mencegah terjadinya hubungan
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istimewa antara auditor dengan

kliennya. Pertemuan antara auditor -

dengan klien yang dilakukan terus
menerus akan menyebabkan ter-
jadinya kedekatan. Hal tersebut akan

mengganggu independensi dan
objektivitas dari auditor terhadap
Kliennya. Jadi peraturanini mence-

gah untuk terjadinya pelanggaran
auditor terhadap kode etiknya.

Penugasan seorang auditor mem-
butuhkan satu tahun colling off
period. Peraturan ini juga mence-
gah terjadinya hubungan istimewa
atau kedkraban auditor dan klien-
nya melebihi hubungan kerja. Oleh
sebab itu, auditor tidak boleh
ditugaskan terus menerus pada
klien yang sama agar tidak ter-
ganggu independensi dan objek-
tivitasnya. Jadi peraturaf)-peratu-
ran dalam sarbox memberikan
jaminan terhadap investor dan
masyarakat terhadap kredibilitas
seorang akuntan. Kredibilitas pro-
fesi akuntan yang menurun akibat
skandal enron dapat dipulihkan
perlahan-lahan. Praktik akuntan
di Indonesia pun mengadopsi be-
berapa peraturan tersebut untuk
menjamin praktik-praktik akuntan
publik. Semoga profesi akuntan
dapat menjadi suatu profesi yang
menjadi berkat bagi masyarakat
di seluruh dunia.(*)



